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ABSTRAK: Penerapan metode praktek pada pembelajaran IPA sediag diterapkan guru ketika
melaksanakan proses pembelajaran. Metode praktelarkan pengalaman nyata bagi siswa ketika
terjadi proses pembelajaran IPA. Penerapan metoaldet diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiahs¢ientific thinking siswa terutama pada pembelajaran IPA. Setelah
pembelajaran selesai, siswa sering tidak mengetabaiyang telah dipelajarinya ketika belajar
dengan penerapan metode praktek tersebut. Hal ernupakan salah satu kelemahan pada
pembelajaran IPA. Kemampuan berpikir ilmiatiéntific thinking ini diperlukan sebagai syarat
untuk dapat melakukan komunikasi dengan baik. Bnd@n penelitian yang dilakukan di SD Tekad
Mulia ditemukan bahwa kemampuan berpikir ilmiakigntific thinking siswa di sekolah tersebut
masih rendah.

Kata kunci:pembelajaran IPA, kemampuan berpikir ilmiah (stfenthinking)

A. Pendahuluan

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajgamg harus dipelajari di Sekolah Dasar.
Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses diegmli pembelajaran IPA diharapkan bisa
menjadi sarana bagi siswa untuk mempelajari dimdsedan alam sekitar. IPA merupakan mata
pelajaran yang diharapkan mampu menggali rasa tafiu siswa agar mampu mencari kebenaran
berdasarkan fakta-fakta yang dilihat langsung aktehelaksanakan proses penelitian. Jika hal
tersebut dapat terlaksana dengan semestinya ntartienutup kemungkinan generasi muda kita
mampu bersaing di bidang sains internasional. Coh8f7 mendefenisikan sains sebagai suatu
deretan konsep serta skema konseptual yang bergamhsatu sama lain, dan yang tumbuh sebagai
hasil eksperimentasi dan observasi, serta bergotk wiamati dan dieksperimentasi lebih lanjut.
Selanjutnya Samatowa, 2010 mengatakan IPA di Sekd&sar hendaknya membuka kesempatan
untuk memupuk rasa ingin tahu anak didik secarahm

Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaanmi chateygap gagal menghasilkan peserta
didik yang aktif, kreatif dan inovatif. Peserta ititherhasil “mengingat” jangka pendek, tetapi gagal
dalam membekali peserta didik memecahkan persadéam hidup jangka panjang (Kunandar,
2009). Perlu adanya perubahan pendekatan pemiaglaj@ng lebih bermakna sehingga dapat
membekali peserta didik dalam menghadapi permamalaldup yang dihadapi sekarang maupun

yang akan datang. Pembelajaran yang hanya menekgrd@da aspek kognitif tingkat rendah
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membuat siswa hanya berusaha menghafal materi ysbaanyaknya, sehingga hanya bertahan
sesaat di ingatan siswa dan tidak memberikan mia&kgekehidupan siswa.

Reid et al., 2003 menemukan bahwa meldikcovery learningeserta didik berhasil merancang
eksperimen menjadi lebih baik. Saab et al., 20@@nemukan lebih banyak komunikasi yang
konstruktif, dan meningkatnya kegiatan pembelajareelalui discovery learningseperti yang
diharapkan. Mahmoud 2014, menemuliacovery Learninglapat mengatasi rendahnya tingkat
pencapaian dan kegagalan pengembangan keteranmaitbnsiswa kelas pertama. Klahr et al., 2004,
mengatakan keungguladiscovery learninglapat membantu anak memahami prosedur dasar pada
penyelidikan ilmiah awal. Modelbiscovery learning mampu memberi bekal kepada anak untuk
menjadi penyelidik dan mampu bekerja sesuai prasédiah yang seharusnya.

Berfikir merupakan ciri utama pada manusia, yangibexlakan manusia dengan makhluk lain.
Manusia memiliki kemampuan berfikir sehingga dapanhgambil jalan melingkar dalam mencapai
tujuannya. Dengan dasar kemampuan berfikir ini, ssEnmenghadapi dan menanggapi keadaan
alam sejauh akal untuk dapat memikirkannya. Melaherfikir manusia mendapatkan
pengetahuannya. Pengetahuan yang didasarkan padaila berpikir manusia yang baik. Berfikir
iimiah adalah berfikir dengan pola penalaran bexdas sarana tertentu secara teratur dan cermat.
Semua itu didasarkan pengalaman berfikir setiajvishal

Proses berpikir mendasari penemuan ilmiah dan leipniah menjadi topik penelitian yang
dilakukan dengan cermat dan pemikiran selama ha#@firtahun (misalnya, Galilei, 1638; Bacon,
1962; ; Tweney, Doherty, & Mynatt, 1981; Klahr,08). Memahami sifat dasar berpikir ilmiah dan
isu utama bukan hanya pada pemahaman kita terhsalap, tetapi juga pemahaman terhadap
manfaatnya bagi manusia. BacomNevumm Organuml620 dari uraian ringkat tentang desain

eksperimen.

B. Pembahasan
1. Berpikir llmiah Scientific Thinkiny
Salah satu tujuan pembelajaran sains pada analhadengembangkan kemampuan berpikir
ilmiah. Melalui berpikir ilmiah, anak diberi keseatan umtuk membangun sendiri pengetahuannya
melalui penemuannya sendiri. Anak diberi kesempatank mengajukan pertanyaan, melakukan
investigasi sendiri, mengumpulkan data dan meseaudiri jawaban dari pertanyaan tersebut. Dalam
mengembangkan berpikir ilmiahnya, guru harus memsas anak didik sebagai pembelajaran aktif

dan memberi kesempatan kepada anak untuk mengeksglEmampuannya dan bereksperimen.
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Berpikir saintifik berhubungan dengan bentuk laari studi berpikir melalui psikologi,
misalnya inferensi dan pemecahan masalah (Goswdmiv@l. 13). Yang lebih utama, berpikir
saintifik berhubungan dengan berpikir argumentigifih dari sekedar eksperimen (Kuhn, 1993;
Lehrer, Schauble, & Petrosino, 2001). Berpikir sBknmemberikan kemampuan kepada anak didik
untuk dapat berargumentasi berdasarkan pengalamginsyang dimilikinya.

Berpikir Saintifik mengacu kepada mental prosigsinakan ketika penalaran tentang konten
sains, dipadukan dengan kegiatan sains, atau bepesifik dari penalaran yang digunakan pada
sains. Berpikir saintifik melibatkan beberapa kemam umum dari pembedahan berpikir yang
diterapkan oleh manusia pada domain tidak ilmiadainya perkenalan, deduksi, analogi, pemecahan
masalah dan penalaran sebab. Bentuk berpikir Bimelibatkan berpikir investigasi yang memiliki
konten saintifik.

As Klahr (2000) mencatat, sangat sedikit peragliflang dilakukan mengenai berpikir saintifik
yang meliputi seluruh siklus penyelidikan ilmiakbgsah siklus memiliki empat fase utama: inquiry,
analisis, inferensi, dan argumen. Beberapa pemeliilakukan dengan langkah terpisah, kebanyakan
di antaranya hanya mengevaluasi dari bukti (Amsd@ré&ck, 1996; Klaczynski, 2000; Koslowski,
1996), sebuah rancangan penelitian memiliki hubardgngan penalaran berpikir untuk meneliti
inferensi kausal induktif (Lien & Cheng, 2000).

Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliatirasah Ibtidaiyah Kota Medan, peneliti
menemukan bahwa pembelajaran yang dilakukan olehrgasih menggunakan strategi tradisional.
Penulis juga mendapat informasi dari guru yang ragmgan mata pelajaran IPA bahwa penilaian
yang dilakukan oleh guru masih mengukur kognigha pada tingkat ingatan dan pemahaman, belum
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswaitigma kemampuan berpikir ilmiah (scientific
thinking) IPA. Sehingga strategi pembelajaran ydigyinakan oleh guru belum mengarah pada
strategi yang meningkatkan kemampuan kemampuarkbehmiah (scientific thinking) IPA siswa.
Siswa dengan perolehan nilai tinggi dianggap sunahguasai mata pelajaran tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdtemaampuan pada pelajaran IPA yang
dinilai oleh guru hanya kemampuan pada aspek kbdretum menjangkau aspek kemampuan
berpikir ilmiah (scientific thinking) [PA. Hal inmenarik perhatian peneliti untuk melakukan
penelitian tentang kemampuan yang tidak hanya berigan hasil belajar siswa, tetapi lebih lanjut
pada kemampuan berpikir ilmiah (scientific thinkintPA karena kemampuan ini merupakan salah
satu faktor yang diharapkan berkembang setelahlaglajar IPA. Pemilihan model yang tepat dalam

pembelajaran mempengaruhi keberhasilan siswa. Unaridukung keberhasilan pembelajaran IPA
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yang berorientasi pada kemampuan siswa kemampupikibémiah (scientific thinking) IPA di
kehidupannya di masa yang akan datang dapat déakuokelalui model pembelajaran discovery
(penemuan). Pada pembelajaran discovery, mengajanbtransformasi pengetahuan dari guru
kepada siswa dengan menghafal sejumlah konsep sgpertinya terlepas dari kehidupan nyata,
tetapi lebih ditekankan pada upaya memfasilitasvaimencari kemampuan untuk bisa hidiife (
skill) dari apa yang dipelajarinya. Dengan demikian,pgajaran akan lebih bermakna, sekolah lebih
dekat dengan lingkungan masyarakat (bukan dekaségr fisik) dan kemampuan berpikir ilmiah
(scientific thinking) IPA, tetapi secara fungsibnapa yang dipelajari di sekolah senantiasa dapat
digunakan untuk mendukung kemampuan siswa sebaasyarakat ilmiah. Model pembelajaran
adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan paajgang digunakan oleh pendidik pada saat
menyajikan bahan pelajaran baik secara individualipun secara kelompok. Model pembelajaran
juga merupakan cara-cara yang digunakan oleh p&naiduk menciptakan situasi belajar peserta
didik sehingga proses pembelajaran dapat berlaggsiektif dan mencapai tujuan yang ditetapkan
(Rusman, 2009).

Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangatutikan dan harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa, karena mempelajarai materi y@Ag cukup padat maka dituntut keaktifan siswa
dalam mencari sumber-sumber lain. Oleh karenakéaktifan siswa adalah salah satu komponen
yang harus diperhatikan dengan seksama oleh glamadaengidentifikasi kemampuan yang dimiliki
siswa yang akan membantu dalam menentukan mateaglrdan media yang tepat untuk digunakan.
Hal ini perlu dilakukan agar pembelajaran yangmisaikan dapat menarik perhatian siswa dan setiap
detik yang berlangsung dalam kegiatan pembelajgeany dilakukan akan bermakna dan tidak
membosankan bagi siswa.

Pentingnya mengubah pembelajaran yang dilakuke®ekiolah Dasar untuk menghasilkan
siswa Sekolah Dasar yang tidak hanya menguasai Hemgetahuan Alam dari sisi konsep, tetapi
lebih ditekankan pada prosesnya. Pemerolehan koltreepPengetahuan Alam melalui proses,
diharapkan juga akan menumbuhkan sikap ilmiah yaeggiringinya.

Proses berpikir mendasari penemuan ilmiah dapibeiimiah menjadi topik penelitian yang
dilakukan dengan cermat dan pemikiran selama ha#@@irtahun (misalnya, Bacon, 1962; Galilei,
1638; Klahr, 2000; Tweney, Doherty, & Mynatt, 198¥emahami sifat dasar berpikir ilmiah dan isu
utama bukan hanya pada pemahaman kita terhadayp tedapi juga pemahaman terhadap manfaatnya
bagi manusia. Baconldovumm Organuni,620 uraian ringkat dari desain eksperimen.
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Berpikir saintifik berhubungan dengan bentuk laari studi berpikir melalui psikologi,
misalnya inferensi dan pemecahan masalah (Goswamiyol. 13). Yang lebih utama, berpikir
saintifik berhubungan dengan berpikir argumentigifih dari sekedar eksperimen (Kuhn, 1993;
Lehrer, Schauble, & Petrosino, 2001).

Berpikir Saintifik mengacu kepada mental prosigsinbakan ketika penalaran tentang konten
sains, dipadukan dengan kegiatan sains, atau bspésifik dari dari penalaran yang digunakan pada
sains. Berpikir saintifik melibatkan beberapa kemam umum dari pembedahan berpikir yang
diterapkan oleh manusia pada domain tidak ilmiadainya perkenalan, deduksi, analogi, pemecahan
masalah dan penalaran sebab. Bentuk berpikir Bimelibatkan berpikir investigasi yang memiliki
konten saintifik.

Berfikir merupakan ciri utama pada manusia, yangnbreddakan manusia dengan binatang.
Pikiran binatang dipenuhi oleh kebutuhan untuk kg$aingan hidupnya, secara langsung mencari
obyek yang dibutuhkannya, sedangkan manusia kdemampuan berfikirnya dapat mengambil
jalan melingkar dalam mencapai tujuannya.dengamard&emampuan berfikir ini, manusia
menghadapi dan menanggapi keadaan alam sejauhdagat memikirkannya.melalui berfikir
manusia mendapatkan pengetahuannya. Pengetahupdigiasarkan ilmu, itu pola berpikir manusia
yang baik. Berfikir ilmiah adalah berfikir dengaolg penalaran berdasarkan sarana tertentu secara
teratur dan cermat. Semua itu didasarkan pengalaetéikir setiap individu.

Berfikir ilmiah adalah berfikir yang logis dan empi Logis: masuk akal, empiris: Dibahas
secara mendalam berdasarkan fakta yang dapat atigging jawabkan. Berpikir ilmiah, yaitu
berpikir dalam hubungan yang luas dengan pengeytiany lebih komplek disertai pembuktian-
pembuktian. Berfikir ilmiah adalah pola penalarardasarkan sasaran tertentu secara teratur dan

cermat (Sumantri, 1984

Berpikir ilmiah adalah metode berpikir yang di d&sa pada logika deduktif dan induktif.
Berfikir ilmiah merupakan proses berfikir/ pengemgpan pikiran yang tersusun secara sistematis
yang berdasarkan pengetahuan-pengetahuan ilmighgswaaah ada. Berfikir tak bedanya dialog
dengan diri sendiri tanpa sekat dan basa basiikBahiiah adalah berfikir dengan pola penalaran

berdasarkan sarana tertentu secara teratur daatcerm

Klahr (2000) mencatat, sangat sedikit peneliffang dilakukan mengenai berpikir saintifik
yang meliputi seluruh siklus penyelidikan ilmiakpsah siklus memiliki empat fase utama: inquiry,

analisis, inferensi, dan argumen. Beberapa pemelitiiakukan dengan langkah terpisah, kebanyakan
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di antaranya hanya mengevaluasi dari bukti (Ams@ré&ck, 1996; Klaczynski, 2000; Koslowski,
1996), sebuah rancangan penelitian memiliki hubardgngan penalaran berpikir untuk meneliti
inferensi kausal induktif (Lien & Cheng, 2000).

Bagaimanapun juga berpikir ilmiah tetap menggunakan memakai proses berpikir ilmiah
sebagai salah satu syarat untuk dikatakan bahwayapg dipikirkan termasuk dalam kerangka
berpikir ilmiah. Adapun proses berpikir ilmiah meauSudjana menempuh langkah-langkah tertentu
yang disanggah oleh tiga unsur pokok, yakni peragajnasalah, perumusan hipotesis, dan verifikasi
data.

Menurut Sumantri ada lima langkah dalam kerangkaikie ilmiah. Pertama merumuskan
masalah, kedua menyusun kerangka berpikir dalanggpesn hipotesis, ketiga merumuskan
hipotesis, keempat menguji hipotesis dan langkabkker adalah menarik suatu kesimpulan.
Demikian pula menurut Nazir penelitian menggunakatode ilmiah sekurang-kurangnya dilakukan
dengan langkah-langkah berikut : (1) merumuskata seendefinisikan masalah, (2) mengadakan
studi kepustakaan, (3) memformulasikan hipotegané&hentukan model untuk menguiji hipotesa, (5)
mengumpulkan data, (6) menyusun, menganalisa damberé&an interpretasi, (7) membuat
generalisasi kesimpulan.

Jadi dari pendapat tersebut dapat disimpulkan babsaangguhnya langkah-langkah atau taraf
berpikir ilmiah dimulai dengan munculnya sebuah atals yang kemudian disusun dalam suatu
bentuk rumusan masalah, selanjutnya memberikan sohatsi pemecahannya dalam bentuk jawaban
atau kesimpulan yang bersifat sementara terhadedpngaan atau permasalahan yang diajukan,
setelah itu menentukan cara yang benar untuk memgojesis dengan mengumpulkan data-data dan
fakta-fakta empiris yang relevan dengan hipotesigydiajukan sehingga akan menampakkan apakah
benar terdapat fakta dan data nyata tersebut @tak. (Terakhir dapat ditarik sebuah kesimpulan
apakah betul sebuah hipotesis yang telah diajukaditpblak atau bahkan diterima, berdasarkan data
dan fakta yang ada, bukan berlandaskan terhadapaipu asumsi.

Berikut penjelasan langkah-langkah berpikir iimégri dengan didukung pendapat para ahli
: Langkah pertama dalam kerangka berpikir ilmiaalad perumusan masalah. Perumusan masalah
merupakan hulu dari penelitian, dan merupakan lainglang penting dan pekerjaan yang sulit dalam
penelitian ilmiah. Penting karena rumusan masatidlah ibarat pondasi rumah atau bangunan,
tempat berpijak awal, apabila salah menentukantaik jelas batasan dalam melakukan akan
menyulitkan proses selanjutnya. Diantaranya akanyolgkan seseorang atau pembaca dalam

memahami kejelasan judul, sehingga membuat pemib@caahaminya dengan multi tafsir, oleh
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karena itu kejelasan judul perlu dituangkan dalaerumusan masalah. Perumusan masalah
merupakan pedoman dasar yang kuat bagi pelaksaeaeattian. Khususnya untuk menyusun butir-
butir pertanyaan dalam alat (instrumen), angketppegn wawancara, pedoman menelusur dokumen
dan sebagainya dan membatasi permasalahan yamgligdéi.

Dalam perumusan masalah seorang peneliti ditunmtukuteliti dan cermat menentukan
batasan-batasan sebuah masalah yang akan déblitgga tidak membuat kabur permasalahan yang
diteliti. Perumusan masalah umumnya dan biasars@sdn dalam bentuk kalimat tanya, rumusan
harus jelas dan berisi implikasi adanya data umeiecahkan atau menyelesaikan masalah, rumusan
masalah juga harus merupakan dasar dalam memipoesa dan menjadi dasar bagi judul suatu
kegiatan penelitian.

Langkah berikutnya perumusan hipotesiblygo” artinya dibawah dantliesd artinya
kebenaran. Dalam bahasa Indonesia dituliskan lepptian berkembang menjadi hipotesis. Hipotesis
merupakan jawaban sementara atau dugaan terhadamya@an yang diajukan yang materinya
merupakan kesimpulan dari kerangka berpikir yakgrdbangkan.

Pendapat lain mengatakan bahwa hipotesis adala@bgawsementara atas pertanyaan penelitian yang
diajukan terhadap masalah yang telah dirumuskaeh Gdrena itulah, suatu hipotesis mesti
dikembang dari suatu teori terpercaya. Jika hip®iés telah teruji oleh data empirik dan ternyata
benar, maka jadilah hipotesa itu menjadi teori d&mis. Karena berdasarkan isi dan rumusannya
hipotesis dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitis hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol
(Ho).

Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja menyatek@anya hubungan antara dua variabel atau lebih,
atau menyatakan adanya perbedaan dalam hal tepgadfu kelompok yang berbeda. Sedangkan
hipotesis nol (Ho) adalah kebalikan dari hipotediernatif, yaitu menyatakan tidak adanya hubungan
atau tidak adanya perbedaan antara dua variaheledttih.

Namun biasanya dalam penelitian deskriptif biasamyatesis bertujuan untuk membuat
deskripsi mengenai hal yang diteliti, bukan bedajuntuk menguiji hipotesis.

Setelah perumusan hipotesis langkah selanjutnymtageengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
merupakan pengumpulan fakta-fakta yang relevan afenbipotesis yang diajukan untuk

memperlihatkan apakah terdapat fakta-fakta yangdmamg hipotesis tersebut atau tidak. Setiap
hipotesis dapat diuji kebenarannya tentu saja denganggunakan bukti-bukti empiris serta teknik
analisis yang secermat mungkin, karena dengan dmmikalnya, maka suatu hipotesis akan

menentukan arah dan fokus upaya pengumpulan d@japaisaan data.
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Jadi hipotesis adalah usaha untuk mengumpulkan-bukti yang relevan dan berhubungan
serta mendukung terhadap hipotesis yang telahkdiajsehingga bisa teruji kebenaran hipotesis
tersebut atau tidak dan hal ini sangat penting lkudilakukan karena tanpa ada proses pengujian
hipotesis dalam sebuah penelitian akan sulit pigreliersebut dipertanggungjawabkan kebenarannya
secara ilmiah.

Langkah terakhir dalam kerangka berpikir ilmiahlabigenarikan kesimpulan. Kesimpulan
merupakan salah satu faktor yang penting dalamaseproses penelitian, kenapa demikian, karena
dengan kesimpulan yang ada dalam suatu penelitam menjawab permasalahan yang ada dalam
penelitian. Kesimpulan itu berupa natijah hasil g@nafsiran dan pembahasan data yang diperoleh
dalam penelitian, sebagai jawaban atas pertanyaamndiajukan dalam perumusan masalah.

Sedangkan menurut Suharsimi bahwa suatu kesimphld@n suatu karangan dari
pembicaraan-pembicaraan lain, melainkan hasil progertentu “menarik’, dalam arti
“memindahkan” sesuatu dari suatu tempat ke tengpat Menarik sebuah kesimpulan dalam suatu
kegiatan penelitian tidak boleh sembarangan tadpasaatu data atau fakta yang ada dan diperoleh
dalam kegiatan penelitian. Jadi sebuah kesalahag fatal apabila penarikan kesimpulan tanpa
dilandasi dan berdasarkan data atau fakta yangdgdaroleh, apalagi hanya berdasarkan interpretasi
dan opini seorang peneliti.

Seharusnya kesimpulan itu menjawab permasalahag gda dalam kegiatan penelitian,
sehingga antara hipotesis, permasalahan sandatthergan erat dengan kesimpulan. Maksudnya
adalah penarikan kesimpulan tidak akan jelas tidek ada data dan fakta yang menjawab sementara
dari persoalan atau permasalahan yang telah di@mtyang sering disebut dalam istilah penelitian
dengan hipotesis. Sehingga terlihat dengan jeldsiigan antara permasalahan, hipotesis dan
kesimpulan.

Esensi dari berpikir ilmiah sebenarnya adalah l@rasnenjawab pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan itulah yang menjadi titik tolak suatngdgian yang mengedepankan metode ilmiah. Agar
suatu pertanyaan terjawab, ada serangkaian langka harus dijalani, dan ini telah diajarkan di
sekolah sejak kita kecil: berpikir logis-empiris.

Ramsay membagi langkah-langkah metode ilmiah megja@at kelompok besar, yakni: 1)
Observation; 2) Hypothesis; 3) Experiment; dan dh&usion. Observation (Pengamatan) adalah
langkah awal dari suatu penelitian. Pada tahapenieliti melihat suatu masalah, mengumpulkan
informasi terkait hal tersebut (misalnya muasaledab masalah), untuk kemudian membuat

pertanyaan. Dari pertanyaan sebelumnya, penelitnbnat “tebakan” apa kira-kira jawaban bagi
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masalah tersebut. Tebakan ini berbeda dengan asulmgktif, karena ia harus didasarkan pada data
dan fakta, serta punya landasan teori yang jelaikimembuktikan kalau tebakan (hypothesis) yang
dibuatnya sesuai dan mampu menjawab pertanyaamlitpenelakukan serangkaian percobaan,
mengumpulkan data dan sampel, menganalisisnya, lssldu perlu membuat pengamatan kembali.
Dari serangkaian percobaan (experiment) tersehbtarildah kesimpulan, yang diharapkan dapat
menjawab dengan baik masalah yang muncul.

2. Kemampuan Berpikir limialSgientific Thinkiny Siswa Sekolah Dasar

Kemampuan Scientific Thinking didasari oleh bebardaktor, diantaranya kemampuan
menemukan, menganalisis, menyimpulkan dan memlreaigumen dari hasil pemikirannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sekolasdd Tekad Mulia diperoleh gambaran
tentang kemampuan Scientific Thinking siswa usko&d Dasar. Informasi yang diperoleh dari hasil
tulisan siswa menunjukkan tingkat kemampuan Sdienthinking siswa belum memenuhi kriteria
kemampuan Scientific Thinking yang maksimal. Beti&kdalah contoh hasil karya siswa.

Hasil karya siswa:

“ Pada hari Kamis ini (3 Desember 2015) ini kami leplgraktek. Praktek kali ini adalah praktek
tali temali. Memasuki tiga buah batu ke dalam emp&@ng sudah berisi air dan hasilnya lami
ceritakan dan kami jawab. Kami sangat kappy mermdran praktik ini. Dan saya membantu teman
kelompok saya. Di situ kami mengambil air, mengisike dalam mangkok yang kami bawa dari
rumabh.

Kami siapkan ember berisi air kami ikat batu keagdrenang jahit, dan benang kasur. Kami celupkan
ketiga jenis tali beserta bat pemberatnya tersdédautlalam ember bersamaan. Kami mendengarkan
apa kata ibu guru. Apa yang disuruh ibu guru akamkkerjakan seperti tadi kami disuruh ibu guru
kami. Dan kami mengerjakan jawaban yang tersediautiu LKS kami menjawabnya. Benang kasur
sifatnya mudah putus dan tidak mudah kering. Seifatnya sangat elastis cepat kering dan tidak
mudah putus dan benang jahit sifatnya sangat mupainS.

Literasi sains menuntut siswa, di masa yang ak#&mndaharus memahami bagaimana cara
menyelidik, mengevaluasi dan memahami konten sé&misalnya perubahan cuaca, evolusi,
vaksinasi), proses (misalnya bagaimana menguptégis yang efektif), produk (misalnya bagaimana
mengevalusi data tentang perawatan kanker yandifigfakemiliki sikap sains sebaik mungkin
(misalnya menggunakan data ketika ingin mengeviekadnsjakan) (Morris, dkk). National Research

Council, 2010 sains harus menyiapkan siswa untukiiike keterampilan agar mampu menghadapi
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persaingan di abad 21 diantaranya kerja keras, wwrtkan masalah, beradaptasi, memiliki
kemampuan berkomunikasi dan sikap sosial, kemammesgatur diri sendiri, dan cara berpikir.

Scientific thinking mengacu kepada proses mentadjyhgunakan ketika menalar materi sains
(misalnya tekanan di fisika), digunakan dalam atds/sains (misalnya mendesain eksperimen) atau
bentuk lain dari penalaran yang secara teratumdigan pada penalaran sains (misalnya mengurangi
planet pluto dari planet di tata surya). Scientifimking melibatkan beberapa manfaat cara berpiki
yang diterapkan pada kegiatan non scientifik migalnduksi, deduksi, analogi, pemecahan masalah

dan sebab akibat.

Scientific Thinking merupakan bagian penting geikembangan kognitif, yang merupakan
bagian dari kajian Inhelder dan Piaget (1958). &eviyang dilakukan Koerber dkk tentang
perkembangan Scientific Thinking bahwa Scientifiiriking tidak mungkin berkembang sampai usia
dewasa seseorang, tetapi Scientific Thinking mémpabangunan pengetahuan di atas fondasi
Scientific Thinking sejak usia Sekolah Dasar bah&ajk usia dini anak (seperti yang dikatakan
Ruffman, Perner, Olson, & Doherty, 1993; Zimmerma@07 Zimmerman dalam penelitiannya
menuliskan: &ven thougt young children demonstrate many ofiséquskill needed to engage in
scirntific thinking there also condition under whiadults do not show full proficiencyeven thougt
young children demonstrate many of requisite siaéded to engage in scientific thinking there also
condition under which adults do not show full pcahcy yang berarti : “meskipun anak-anak
menunjukkan banyak keterampilan yang diperlukatuluterlibat dalam pemikiran ilmiah ada juga
kondisi di mana orang dewasa tidak menunjukkan kepuan penuh” berarti anak-anak tidak
memiliki perbedaan yang signifikans dalam proseskgmbangan Scientific Thinking asalkan
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tahgkivgrang dimiliki anak). Scientific Thinking
diartikan sebagai pencarian pengetahuan yang #@ekisecara sadar (Kuhn, 2018ctentific
Thinking is something people do, not something laey artinya kemampuan Scientific Thinking
diperoleh seseorang ketika ia mempelajarinya budtggeroleh sejak lahir ), yang meliputi
kemampuan untuk mengeneralisasi, tes, dan mengevdlipotesis, teori dan data, dan merefleksi
prosesnya (seperti dikatakan Bullock, Sodia, & Hee, 2009; Morris, Croker, Masnick, &
Zimmerman, 2015cientific Thinking is defined as the applicatidntlee methods or principles of
Scientific Inquiry to reasoning or problem solvisituations, and the involves the skills implicaited
generating, testing and revising theories, anchie tase of fully development skills, to refledhef

process of knowledge acquisition and change; Zimmaar 2012 components of Scientific Inquiry,
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such as designing experiments, evaluating evidandamaking inferences in the service of forming
and/or revising theories about the phenomena umdasstigatiorn. Beberapa penelitian sejenis yang
pernah dilakukan secara umum hanya membahas sadk asiri Scientific Thinking, menguiji

hipotesis, urutan percobaan,atau pengertian ilisum glecara umum.

Artikel ini menawarkan satu bentuk konseptual SdienT hinking, yang didasarkan pada ide
utama Scientific Thinking yakni kemampuan membeddkpotesis dan teori dari data dan bukti, dan
bagaimana menghubungkan antara hipotesis dan(otiktiunn, 2010) kemampuan yang dimotivasi
pemahaman tentang ilmu alam. Scientific Thinkingvalga ini memahami sains sebagai pencarian
terhadap penjelasan dan suatu metode yang medgulbtivasi berpikir untuk memahami mengapa
percobaan yang benar perlu mengontrol multi vatjabengapa penjelasan perlu bukti, mengapa
bukti yang membantah diperlukan untuk menguiji repst

Koerber dkk mengutip pendapat Zimmerman sebagaikam untuk membuat tingkatan
Scientific Thinking yakni: naive conception (kongepos) dan partially correct (intermediate) konsep
sebelumnya sebuah pemahaman yang tepat ilmu afmgujian hipotesis dan pegevaluasi bukti
(Zimmerman, 2007). Ketika wawancara dilakukan kepkepada siswa usia Sekolah Dasar jenis
jawaban polos dan berbasis aktivitas konkrit dak g@ositif. Sedangkan pada tingkat intermediate
ditemukan ilmu dipahami sebagai kumpulan faktagakang berkaitan dengan pertanyaan atau
hipotesis. Siswa pada tingkat ini tidak terlalu g@hbahwa hipotesis perlu diuji dan hasilnya dapat
mendukung atau membantah melalui pembuktian.

Scientific Thinking merupakan kemampuan dari adpsgnitif yang dimiliki semua orang.
Scientific Thinking merupakan kemampuan seseorataymengkomunikasi hasil analisanya. Hasil
analisa juga didasari oleh fakta yang diperolele@@sg melalui pengamatan atau pengalaman yang
sudah ada sebelumnya pada diri seseorang.

Tinggi rendahnya kemampuan Scientific Thinking yammiliki seseorang tergantung pada
proses perangsangan yang dilakukan oleh lingkukgpada seseorang tersebut. Siswa memperoleh
perangsangan dari lingkungan pendidikan yakni sdkoProses penciptaan lingkungan sekolah

tersebut tidak lepas dari peran guru sebagai pamdpembelajaran.

C. Kesimpulan
Kemampuan berpikir ilmiahs€ientific thinking ini diperlukan sebagai syarat untuk dapat
melakukan komunikasi dengan baik. Penerapan metadi¢ek pada pembelajaran IPA sudah sering

diterapkan guru ketika melaksanakan proses penalbaiajMetode praktek memberikan pengalaman
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nyata bagi siswa ketika terjadi proses pembelajitAnPenerapan metode praktek diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir ilmisti€ntific thinking siswa terutama pada pembelajaran
IPA. Setelah pembelajaran selesai, siswa seriag titengetahui apa yang telah dipelajarinya ketika
belajar dengan penerapan metode praktek terselalinHmerupakan salah satu kelemahan pada
pembelajaran IPA. Berdasarkan penelitian yang dkak di SD Tekad Mulia ditemukan bahwa
kemampuan berpikir ilmiats¢ientific thinking siswa di sekolah tersebut masih rendah. Berdasark
hasil penelitian ini diharapkan guru IPA ketika rampkan metode praktek dapat mengembangkan

kemampuan ilmiah siswacientific thinking.
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